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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Sekilas Tentang DSUQ  

Sebagai lembaga pengelola zakat, infaq dan shodaqoh, DSUQ secara resmi di Bandung pada tahun 1998, kemudian pada tanggal 2 Juli 2000 membuka cabang di Yogyakarta. Sejak awal berdiri DSUQ berkonsentrasi untuk mewujudkan infrastruktur sosial, ekonomi ummat yang kuat dengan pemberdayaan zakat, infaq, shodaqoh. Disamping itu juga sebagai lembaga pengelola qurban melalui program Tabungan Qurban dan juga program Orang Tua Asuh.

Produk dan pelayanan yang diberikan oleh DSUQ adalah :

· Santunan anak yatim dan beasiswa dhuafa.

· Bantuan modal usaha pedagang kecil dan pengusaha berpotensi.

· Pengiriman bantuan darurat ke daerah bencana.

· Aksi kemanusiaan di daerah minus dan pemberdayaan desa binaan.

    

2.1.1 World Wide Web (WWW)

WWW atau yang sering disebut dengan web saja, merupakan antarmuka yang dapat menggali informasi sumber daya di internet. Web pertama kali dibuat pada tahun 1991 di CERN, European Particle Physics Laboratory di Jenewa, Swiss. Untuk mengakses web ini, kita akan memakai metode transfer yaitu HTTP (Hypertext Transfer Protocol) yang dijalankan di TCP/IP, dimana server memberikan data, client akan memproses dan menampilkannya di browser. Informasi yang ditransfer ini menggunakan Hypertext Markup Language (HTML). Web ini dibuat berdasarkan pada konsep hypertext dan hypermedia. Hypertext berasal dari dokumen biasa, sedangkan hypermedia merupakan aplikasi yang tidak hanya menampilkan text saja namun juga file gambar, suara, video ataupun file data lainnya.

2.1.2 Transmission Control Protocol/Internet  Protokol (TCP/IP)

Fungsi aplikasi yang dapat dilaksanakan oleh TCP/IP adalah pengiriman file antar sistem komputer (file transfer), menjadi terminal dari sistem komputer lain (virtual terminal) dan pengiriman dokumen sederhana antar sistem komputer. TCP/IP ini adalah sebuah standar protokol untuk mempaketkan dan mengalamatkan data komputer/sinyal elektronik. Komputer-komputer dalam internet memiliki program khusus yang memungkinkan mereka berkomunikasi dalam TCP/IP. 

Cara kerjanya yaitu ketika suatu data dikirim di internet, TCP/IP akan membagi data tersebut menjadi paket-paket data kecil dan menambahkan beberapa informasi sehingga komputer penerima akan memastikan data yang dikirim tidak mengalami kerusakan. Sedangkan IP akan menambahkan label yang berisikan informasi alamat pada paket tersebut. Yang nantinya setelah sampai pada komputer penerima, maka komputer akan membuka label alamat IP dan menggunakan daftar pengiriman yang ada pada paket TCP, dan bila ada kerusakan, komputer akan meminta komputer pengirim untuk mengirim salinan baru dari paket yang rusak.

2.1.3 Uniform Resource Locator (URL)

Hubungan antara hypertext dan hypermedia pada halaman web menjelaskan lokasi dokumen yang harus ditampilkan oleh browser menggunakan nama khusus disebut URL. URL memungkinkan suatu browser langsung menuju ke suatu file yang ada pada server. Sistem penamaan URL ini terdiri dari 3 bagian, yaitu format transfer, nama host dari mesin yang memuat file, dan path dari file. Format transfer untuk halaman standar web adalah http. Titik dua dan dua garis miring digunakan untuk memisahkan format transfer dari nama host. Kemudian diikuti dengan nama host, nama directory, dan nama file. Sebagai contoh :

http://www.akakom.com/beasiswa/index.htm

Keterangan :

	http

www.akakom.com  

beasiswa

index.htm
	: format transfer

: nama host

: nama directory

: nama file


2.1.4 Domain Name System (DNS)

Metode awal untuk mengkoneksikan komputer ke host di internet adalah menspesifikasikan nomor IP. Sistem DNS merupakan standar untuk mengaitkan nama ke nomor IP. DNS ini akan mempermudah pengingatan alamat komputer di internet daripada harus mengingat nomor IP-nya. Nama domain ini terdiri atas beberapa bagian berbeda, diurutkan di urutan khusus dan dan dipisahkan dengan titik.

Top level domain name menunjuk ke domain dari komputer tertentu, misal com, edu, org. Nama jaringan adalah nama disebelah kiri dari top level domain name, dan harus diberi nama unik yang biasanya berupa nama dari organisasi tersebut.

2.2. Personal Home Page (PHP)

PHP adalah singkatan dari Personal Home Page, merupakan bahasa pemrograman yang disertakan dalam dokumen HTML untuk pembuatan suatu web  sehingga sering disebut bahasa pemrograman web atau web programming. PHP bekerja di sisi server sehingga script-nya tak tampak di sisi client. PHP dirancang untuk dapat bekerja sama dengan database server sehingga bisa diakses oleh seluruh browser di seluruh platform yang ada dan dibuat sedemikian rupa sehingga pembuatan dokumen HTML yang dapat mengakses database menjadi begitu mudah. Sehingga dalam penulisan karya tulis ini, penulis menggunakan PHP karena PHP mempunyai beberapa keunggulan diantaranya :

1. Mendukung Open Source

PHP mempunyai sifat program yang open source, yaitu kode program diberikan dan biasanya secara gratis, sehingga sangat mungkin bagi kita untuk menambah fasilitasnya sekehendak hati.

2. Multiplatform

Ketersediaan source code dalam bahasa C membuat PHP sangat universal dan mudah disesuaikan dengan platform yang kita gunakan, sehingga memberikan kemudahan di dalam mengembangkan aplikasi PHP ini. 

3. Modular

PHP juga modular, kemampuannya dalam mengenal berbagai database server tidak perlu terpasang seluruhnya. Hal ini penting guna efisiensi dan penghematan memory. Jadi misalkan database yang kita gunakan adalah MySQL maka kita tidak perlu meng-compile PHP untuk mendukung database yang lain.

4. Konektivitas yang Tinggi 

Meski PHP bekerja di sisi server (menyatu dengan web server), PHP juga dapat mengakses database server yang berada di remote host. Tentu saja hal ini perlu didukung oleh database server-nya itu sendiri, karena tidak semua database server menyediakan fasilitas remote access. Selama masa pembuatan, browser, webserver, dan database server dapat menyatu dalam sebuah host, jadi tidak harus online untuk mencoba aplikasi yang dibuat dengan PHP.

2.2.1 Cara Kerja PHP

Seperti yang pernah disebutkan bahwa PHP adalah aplikasi di sisi server atau dengan kata lain beban kerja ada di server bukan di client (browser). Pada saat browser meminta dokumen PHP, webserver langsung menggunakan modul PHP untuk mengolah dokumen tersebut. Jika pada dokumen terkandung fungsi yang mengakses database, maka modul PHP menghubungi database server yang bersangkutan. Dokumen yang berformat PHP dikembalikan webserver dalam format HTML, sehingga source-code PHP tidak tampak di sisi browser. 

2.2.2 Instalasi PHP di Linux

Untuk penginstalan PHP ini bisa menggunakan 2 cara yaitu melalui bentuk file source terkompresi (biasanya diakhiri dengan ekstensi .tar.gz) atau melalui file yang sudah dipaketkan misalnya dalam bentuk file redhat package manager (rpm). Untuk penginstalan PHP menggunakan file source terkompresi, maka web server harus diinstal terlebih dahulu. Langkah-langkah yang harus dijalankan adalah sebagai berikut:

· cd /usr/local , perintah untuk masuk ke directory dimana file installer-nya berada.

· tar –zxvf apache_1.3.22.tar.gz dan tar-zxvf php-4.0.6.tar.gz , perintah untuk membuka file yang terkompresi.

· cd  /usr/local/apache_1.3.22 , untuk masuk ke directory hasil kompresi.

· ./configure --prefix=/www , mengkonfigurasi apache yang kemudian hasilnya disimpan di directory www.

· cd /usr/local/php-4.0.6 , untuk pindah ke directory hasil kompresi file PHP.

· ./configure –with-mysql –with-apache=/usr/local/ apache_1.3.22 –enable-track-vars , untuk mengkonfigurasi file PHP supaya mendukung database MySQL dan web server Apache.

· make , untuk mengkompilasi PHP.

· make install, untuk menginstall PHP.

· cd /usr/local/apache_1.3.22 , pindah ke directory apache.

· ./configure –prefix=/www –activate-module=src/ modules/php4/libphp4.a , mengkonfigurasi ulang Apache agar mendukung PHP4.

· make , melakukan kompilasi apache.

· make install , melakukan penginstalan apache.

Setelah penginstalan selesai dilakukan, selanjutnya kita copy file php.ini-dist ke directory /usr/local/lib lalu mengganti file ini menjadi php.ini, kemudian edit pada file ini pada bagian doc_root yang menunjukkan skrip-skrip php yang kita buat. Untuk apache, kita edit file httpd.conf dan menambahkan baris :

AddType application/x-httpd-php .php

AddType application/x-httpd-php-source .phps 

2.2.3 Dasar-dasar PHP

Semua script PHP harus ditandai secara khusus dengan tag tertentu agar oleh server tidak dianggap sebagai client-side script yang akan diloloskan ke browser web tanpa diolah olehnya. Sebagai contoh adalah sebagai berikut :

<? echo (“Ini adalah script PHP”); ?>

Blok-blok script ini dtempatkan di file yang sama dengan file HTML biasa, namun untuk memudahkan pengenalan, semua file script PHP diberi ekstensi *.php, bukannya *.html. Script html ini dimaksudkan agar dieksekusi di browser (yaitu client-server side script) biasanya ditandai dengan tag <script> dan </script>. Contohnya adalah sebagai berikut :

<html>

<head><title>Coba PHP</title><head>

<body>

<? Echo “Ini adalah script yang dijalankan di server” ?>

<script language=javascript>


document.writeln(“Ini adalah scipt yang dijalankan di browser”);

</script>

<body><html>

Adapun script yang berada di antara <script> dan </script> juga bisa dieksekusi di sisi server. Untuk itu bisa ditambahkan atribut runat= pada tag <script>. Sebagai contohnya adalah :

<script language=javascript runat=server>

echo “Ini adalah script yang dijalankan di server”

</script>

Hal ini diperlukan terutama bila kita hendak menulis suatu subrutin atau fungsi di dalam file PHP, karena semua script yang ada di antara tag <? dan ?> akan langsung dieksekusi begitu file dibaca.

2.2.4 Fungsi

Sebuah fungsi dalam PHP dapat didefinisikan mengunakan perintah sebagai berikut :

function coba ($argumen_1, $argumen_2, …, $argumen_n)

{ echo “Contoh fungsi dalam PHP”;

return $nilai; }

Sebuah fungsi harus didefinisikan terlebih dahulu sebelum digunakan. Pengembalian nilai dari suatu fungsi menggunakan perintah return. Semua jenis data bisa digunakan sebagai nilainya.

2.2.5 Session  

Sebuah session dalam PHP digunakan untuk menyimpan suatu data agar nilainya tidak hilang ketika seorang user berpindah-pindah halaman. Untuk memulai sebuah session yaitu dengan menggunakan fungsi session_start(). Sedangkan fungsi session_register() digunakan untuk mendaftarkan sebuah variabel ke dalam sebuah session, sekaligus memulai sebuah session jika belum ada session yang mulai. Sedangkan untuk mengakhiri sebuah session digunakan fungsi session_destroy(). Fungsi ini akan menghilangkan semua data yang telah didaftarkan dalam sebuah session.

2.2.6 Penanganan form

Sebuah form dalam aplikasi web database merupakan suatu keharusan untuk digunakan. Dikarenakan form ini digunakan untuk meminta informasi dari para user. Untuk melakukan sebuah input sebuah form, PHP akan secara otomatis akan membuat variabel yang memiliki nama yang sama dengan nama kontrol dari sebuah form. Sebagai contoh sebagai berikut :

<form name="masukan" method="post" action="proses.php" >

Nama
: <input type="text" name="nama" size="30">

Alamat : <input type="text" name="alamat " size="30">

<input type="submit" value="Proses"<input type="reset" value="Ulangi" ></form>
2.3. Database MySQL

MySQL merupakan perangkat lunak untuk database server  yang berfungsi untuk memberikan respon dari sebuah permintaan query database dari user/client. MySQL ini juga merupakan database server relasional yang bersifat open source sehingga kita juga bisa memodifikasinya sesuai dengan kebutuhan kita. Sebagai salah satu program untuk sistem manajemen database relasional, MySQL akan menyimpan data-data dalam tabel yang terpisah-pisah. Tabel-tabel ini dihubungkan oleh sebuah relasi sehungga bisa untuk mengkombinasikan data dari beberapa tabel pada suatu permintaan. Hal inilah yang menyebabkan semakin tingginya kecepatan, fleksibilitas dan konektivitasnya pada MySQL, sehingga sesuai apabila database server ini digunakan di internet karena MySQL ini juga merupakan sistem client/server yang terdiri SQL server multithread yang memungkinkan backend yang berbeda, sejumlah program client dan library yang berbeda, tool administratif, dan beberapa antarmuka pemrograman.

2.3.1 Instalasi MySQL di Linux

Sama seperti instalasi pada PHP, pada MySQL ini instalasi bisa dilakukan menggunakan file trekompresi (file *.tar.gz) maupun file yang sudah dipaketkan (*.rpm). Untuk instalasi menggunakan source terkompresi langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :

· cd /usr/local , masuk ke directory dimana file installernya berada.

· tar –zxvf mysql-3.23.43.tar.gz , membuka file yang terkompresi.

· cd mysql-3.23.43 , masuk ke directory hasil kompresi file mysql.

· ./configure --prefix=/usr/local/mysql , mengkonfigurasi untuk kepentingan instalasi, yang nantinya hasilnya disimpan pada directory /usr/local/mysql.

· make , melakukan proses kompilasi.

· make install , melakukan proses install.

2.3.2 Fungsi Koneksi PHP ke MySQL

Suatu script PHP yang menginginkan untuk melakukan koneksi dengan database MySQL, maka membutuhkan beberapa fungsi untuk melakukan koneksi ini. Fungsi ini disebut fungsi Application Programming Interface (API). Beberapa fungsi yang sering digunakan dan didukung oleh PHP antara lain :

a) Mysql_connect()

Fungsi ini digunakan untuk membuka koneksi ke server database MySQL. Sintaks yang digunakan yaitu :

$set_conn  = mysql_connect (host,root,password);

Dimana host adalah nama localhost, root adalah user, password adalah password untuk user. 

b) Mysql_close()

Fungsi ini digunakan untuk menutup suatu koneksi yang telah dilakukan. Sintaksnya adalah :

mysql_close([koneksi]);

c) Mysql_select_db()

Fungsi ini digunakan untuk memilih database yang akan digunakan. Sintaksnya adalah :

mysql_select_db (namadatabase, [koneksi]);

Parameter koneksi bila tidak dituliskan, maka koneksi yang terakhir yang akan digunakan. 

d) Mysql_query()

Fungsi ini digunakan untuk mengambil sebuah query dari sebuah database. Sintaknya adalah :

$query = mysql_query (perintah_sql, [koneksi]);

e) Mysql_fetch_array()

Fungsi ini digunakan untuk mengambil record dari database dan memasukkannya ke dalam array. Sintaknya adalah :

$row = mysql_fetch_array($query1);

2.4. Sistem Operasi Linux

Linux merupakan fenomena baru dalam perkembangan di dunia teknologi informasi, para user bersatu saling bertukar pikiran  mengembangkan perangkat lunak Linux dikarenakan semua program beserta source code-nya dibuka dan disebarkan secara gratis dengan melepaskan hak ciptanya untuk kepentingan publik sehingga semua orang bisa belajar karena tidak di tutupi. Linux legal digunakan secara gratis, tidak membajak software. 

Dikarenakan Linux ini dikembangkan oleh orang-orang yang berbeda, sehingga memunculkan beberapa jenis Linux atau sering disebut distro Linux diantaranya yang terkenal yaitu Mandrake, RedHat, Slackware, Debian , SuSE dan Caldera. Yang pada intinya, pada semua distro itu masih menggunakan kernel (mesin utama dalam sistem operasi ) yang sama.

Keunggulan lain dari sistem operasi ini yaitu telah menggunakan GUI (Graphical User Interface) untuk digunakan user sehingga memudahkan untuk mengoperasikan Linux. Pada Linux, fasilitas ini disebut Xwindow. Dimana pada Xwindow ini terdapat desktop environment. Banyak beberapa jenis desktop environment, yang terkenal yaitu KDE dan GNOME.

Pada sistem operasi ini banyak beberapa hal yang perlu diketahui di dalam menjalankannya, yaitu :

1. Linux mempunyai sifat case sensitive yaitu membedakan penggunaan huruf kapital dan huruf kecil dalam penamaan filenya.

2. Sebuah file mempunyai panjang maksimal 256 karakter. Karakter ini berupa abjad A-Z atau a-z, angka 0-9, tanda minus (-), garis bawah (_), dan titik (.).

3. Semua media penyimpan file dalam linux dianggap sebagai sebuah file. Sebagai contoh untuk disk drive A: pada linux diganti dengan file /dev/fd0.

4. Setiap akan login menggunakan Linux akan dilakukan proses login terlebih dahulu, hal ini dilakukan untuk membedakan para pemakainya yaitu login sebagai user root atau user biasa. User root ini mempunyai hak akses tertinggi dalam Linux dalam mengatur dan mengendalikan sistem. Sedangkan user biasa mempunyai hak akses yang terbatas.
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